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a?ém@mtah berupaya untuk meningkatkan target penerimaan perpajakan. Namun hal ini bertentangan
%@g& kepentingan perusahaan, karena dengan adanya kewajiban membayar pajak akan mengurangi laba
“peérusahaaf sehingga perusahaan melakukan penghindaran pajak dengan memanfaatkan grey area.
%;P%helitianjni dilakukan untuk mengetahui pengaruh thin capitalization, sales growth, bonus plan, kualitas
%audit dankomite audit terhadap indikasi terjadinya tax avoidance. Penelitian ini menggunakan teori agensi
gyamng menjelaskan kontrak antara principal dan agent. Tentunya kepentingan agent dan principal tidak
%e‘l’alu sejalan sehingga menimbulkan konflik keagenan. Penelitian ini juga menggunakan teori perilaku

g direneanakan yang menjelaskan tentang niat perilaku individu yang dapat memengaruhi perilaku yang
ga@n dilaktikan. Objek pada penelitian ini adalah perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI periode
QGRO 2022 Dengan menggunakan metode purposive sampling yang menghasilkan 12 perusahaan sampel
:d@lgan 367data amatan. Untuk menganalisis data, peneliti menggunakan program SPSS versi 26, yang
nmencakup analisis statistik deskriptif, uji pooling, uji asumsi klasik, dan analisis regresi linear berganda.
EK&Slmpulan dari penelitian ini, kualitas audit berpengaruh negatif dan signifikan terhadap indikasi
éteqadmya tax avoidance. Sementara thin capitalization, sales growth, bonus plan, dan komite audit tidak
Eteﬂ)uktl herpengaruh signifikan terhadap indikasi terjadinya tax avoidance.

?(gla Kurci : Tax Avoidance, Thin Capitalization, Sales Growth, Bonus Plan, Kualitas Audit, Komite
Audit 5

ABSTRACT
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he govefhment is trying to increase the tax revenue target. However, this is contrary to the company's
" interests,pecause the obligation to pay taxes will reduce the company's profits so that companies avoid
taxes by taking advantage of the gray area. This research was conducted to determine the influence of thin
capitalization, sales growth, bonus plan, audit quality, and audit committee on indications of tax avoidance.
This reseakch uses agency theory which explains the contract between the principal and agent. Of course,
the interests of the agent and principal do not always align, giving rise to agency conflicts. Meanwhile, the
theory of{planned behavior explains the individual's behavioral intentions which can influence the behavior
that will B& carried out. The objects of this research are energy sector companies listed on the IDX for the
2020-2022:period. Using a purposive sampling method which resulted in 12 sample companies with 36
observational data. To analyze the data, researchers used the SPSS version 26 program, which includes
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descriptive statistical analysis, pooling test, classical assumption test, and multiple linear regression
analysis. The conclusion of this research is that audit quality has a negative and significant effect on
indications,of tax avoidance. Meanwhile, thin capitalization, sales growth, bonus plans and audit
committees have not been proven to have a significant effect on indications of tax avoidance.

ords*: Tax Avoidance, Thin Capitalization, Sales Growth, Bonus Plan, Audit Quality, Audit
mmitteg

NDAHULUAN

T

DBErdassarkan UU No. 28 Tahun 2007 pasal 1 ayat 1 Pajak merupakan kontribusi wajib kepada negara yang
0O C

gteglt@g oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang, dengan tidak
Emen(ﬁpatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk memenuhi kebutuhan negara untuk mencapai
%@'naﬁmuran rakyat sebesar-besarnya. Rendahnya kesadaran wajib pajak untuk memenuhi kewajibannya,
gd@aanenyebabkan rendahnya tax ratio Indonesia, salah satunya disebabkan oleh tax avoidance.

du@ﬁuugsjf

9

-l
%Aga ﬁeberapa kasus tax avoidance yang terjadi, dilansir dari tax justice network estimasi kerugian negara
%I&ba@ tax*avoidance mencapai Rp 68,7 triliun per tahun. Dimana sekitar Rp 67,8 triliun merupakan
Lgneﬁi'ngis_ﬁmdaran yang dilakukan oleh wajib pajak badan dan sisanya Rp 1,1 triliun berasal dari wajib pajak
%@ngaprlbadl Penghindaran pajak pada sektor energi juga terjadi pada tahun 2019. Dimana PT. Adaro
Energy terlibat melakukan penghindaran pajak dengan cara transfer pricing, yaitu memindahkan labanya
?détl ndonesia ke anak perusahaannya yang berada di Singapura yang memiliki tarif pajak lebih rendah,
;%e‘hlmgga perusahaan membayar pajak sebesar Rp 1,75 triliun atau US$ 125 juta lebih rendah dibandingkan
%ﬁ@gan jumlah yang seharusnya dibayarkan di Indonesia.

T§Bérﬁdasarkam pembahasan diatas, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan menganalisis apakah thin

ggﬁ)italization, sales growth, bonus plan, kualitas audit, dan komite audit berpengaruh terhadap indikasi
Et‘eEjadinya tax avoidance pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI periode 2020-2022.

o
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INJAUAN TEORITIS DAN HIPOTESIS

siinu
jue

Q’T§)I’I Agensi

g\/lgnurut Jensen dan Meckling (1976:308), teori agensi adalah hubungan keagenan atau kontrak yang terjadi
=ketika satu individu atau lebih (principal) mempekerjakan orang lain (agent) untuk melakukan suatu jasa
%/@mg melibatkan pendelegasian wewenang untuk pengambilan keputusan atas nama principal. Kenyataan
:ba%wa agent tidak selalu bertindak demi kepentingan principal membuat principal membatasi

@ylmpangan yang mungkin dilakukan agen dengan mengeluarkan biaya pemantauan yang dirancang
Eurﬂuk menribatasi aktivitas penyimpangan yang dilakukan oleh agent.

CT@OI’I Pefrilaku yang Direncanakan (Theory of Planned Behavior)

EN@nurut Ajzen (1991:181), teori perilaku yang direncanakan adalah niat individu untuk melakukan perilaku
gte?tentu Niat diasumsikan sebagai faktor pendorong yang mempengaruhi suatu perilaku. Hal ini
“menunjukkan sejauh mana seseorang bersedia berusaha dan seberapa keras upaya yang akan mereka
lakukan @intuk melaksanakan perilaku tersebut. Semakin kuat niat untuk terlibat dalam suatu perilaku,
semakin besar kemungkinan tingkat kinerjanya. Terdapat 3 faktor yang mempengaruhi teori perilaku yang
direncanakan, yaitu sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku.
Faktor pertama adalah sikap terhadap perilaku (attitude toward the behavior) yang mengacu pada sejauh
mana indwvidu tersebut mendapatkan penilaian yang baik dan respon positif atas perilaku yang telah
dilakukaf? Fakor kedua merupakan norma subjektif (subjective norm) yang mengacu pada tekanan sosial
yang didapatkan seorang individu saat mengambil keputusan untuk melakukan perilaku tertentu. Sehingga
dengan adanya pihak ketiga dapat menjadi penentu atau penghambat suatu individu dalam berperilaku.



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

Faktor ketiga adalah persepsi kontrol perilaku (Perceived Behavioral Control) persepsi individu terhadap
sulit atau tidaknya melakukan perilaku yang diinginkan. Hal ini sebagai upaya untuk mengetahui
keterbatagaf), individu dalam melakukan perilaku tertentu.

JTax Avoidance

Jax avoidance merupakan tindakan yang umumnya dilakukan oleh wajib pajak dengan tujuan untuk
%n@ngurangi beban pajak yang dibebankan kepada mereka, baik secara individu maupun badan dengan
L%n@manfaatkan celah pada peraturan perpajakan (grey area) agar praktik penghindaran pajak tersebut tidak
‘smelanggaraturan-aturan perpajakan yang berlaku (Swandi dan Prasetyo, 2024). Singkatnya tax avoidance
g‘a@ﬂaﬁ tindakan legal yang merugikan sumber pendapatan negara. Dilansir dari (https://pajakku.com) tax
ga@lﬁnce merupakan tindakan penghindaran pajak yang dilakukan dengan tujuan meminimalkan beban
fpapgal@dengan cara pemanfaatan celah ketentuan perpajakan di sebuah negara. Umumnya tax avoidance
%@sﬁt legal dan tidak melanggar hukum, namun tidak etis dan memiliki dampak yang merugikan terhadap
@@eﬁmaan anggaran negara khususnya di Indonesia.

>1

Q)

%Dgﬁ@-ruh Thin Capitalization terhadap Tax Avoidance
(e

c

VE)

STHin ;geapitalization merupakan pembentukan struktur modal dengan kepemilikan utang lebih besar
i?a@lingkan modalnya. Thin Capitalization mengutamakan pendanaan melalui utang dalam struktur
gmedafnya yang dapat menimbulkan insentif pajak berupa beban bunga yang dapat dianggap sebagai
@@ggrang penghasilan kena pajak. Di sisi lain, investasi modal dalam bentuk dividen akan dikenakan

ajaks Perbedaan perlakuan antara bunga dan dividen ini dimanfaatkan pihak tidak bertanggung jawab
gurﬁuk mengurangi beban pajak (Anggraeni dan Oktaviani, 2021). Hubungan antara thin capitalization
—dehgan teori agensi terjadi karena adanya tekanan dari principal untuk selalu menampilkan kinerja
&@angan yang baik, maka agen mempunyai perilaku oportunistik untuk meminimalisir beban pajak. Salah
:sa%imya dengan menggunakan thin capitalization. Sedangkan hubungan antara thin capitalization dengan
gteo.)rl perilgku yang direncanakan merujuk pada perilaku manajer (agen) dalam merencanakan struktur
dnﬁdal mereka. Dalam konteks thin capitalization agen menerapkan struktur hutang yang lebih tinggi, agar
:méndapat insentif berupa beban bunga. Maka dari itu banyak perusahaan yang memilih struktur pendanaan
;de-rngan meénggunakan thin capitalization agar penghasilan kena pajak yang dikenakan lebih kecil. Hal ini
“sejalan demgan penelitian Utami dan Irawan (2022) dan Jumailah (2020) yang menyatakan bahwa thin
@aﬁltallzatlon berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak.
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ﬂ—lﬁl Thin capitalization berpengaruh positif terhadap tax avoidance
gPéﬁgaruh Sales Growth terhadap Tax Avoidance

%\/@nurut Dewinta dan Setiawan dalam Mariani Desy (2020) sales growth dapat menggambarkan
Ep@mgkatan penjualan suatu perusahaan dan dapat memperkirakan seberapa besar profit yang akan
ddigerolenz perusahaan dengan besarnya peningkatan penjualan tersebut. Semakin tinggi tingkat
gn@tumbuhan penjualan, maka semakin tinggi pula keuntungan yang diperoleh perusahaan. Oleh karena itu
sbeban pajak yang akan ditanggung perusahaan juga pasti akan mengalami peningkatan. Besarnya beban
Ei,)é}ak yang timbul akibat dari tingginya tingkat penjualan menyebabkan perusahaan memiliki
Zkecenderihgan yang besar untuk melakukan tax avoidance. Hubungan antara sales growth dengan teori
“perilaku yang direncanakan adalah agent (manager) berusaha melakukan perencanaan untuk menghindari
beban pajak yang tinggi yang diakibatkan dari tingkat pertumbuhan penjualan yang tinggi. Sedangkan
kaitan antara pertumbungan penjualan dan teori agensi adalah, teori agensi mengakui bahwa terdapat
informasgzasimetris antara manajemen dan pemegang saham. Hal ini dikarenakan manajemen memiliki
akses yang lebih besar terhadap informasi internal perusahaan. Dalam situasi ini, manajemen dapat
memanfaatkan informasi tersebut untuk mengejar pertumbuhan penjualan yang mungkin terlihat
menguntthgkan, namun sebenarnya dapat menyembunyikan risiko atau dapat merugikan pemegang saham.
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< Hal ini sejalan dengan penelitian Mariani (2020) yang menyatakan bahwa sales growth berpengaruh positif

dan signifikan terhadap penghindaran pajak.
Ha2 : Sales“growth berpengaruh positif terhadap tax avoidance

oPemgaruh:zBonus Plan terhadap Tax Avoidance

Ev@kanismg bonus adalah imbalan atau penghargaan (reward) yang diberikan oleh owner perusahaan
‘kepada diteksi atau manajer sebagai bentuk insentif untuk meningkatkan laba perusahaan. Ketika
gp beriancbonus didasarkan pada laba perusahaan, maka hal ini mendorong direksi atau manajemen untuk
§e§ararkon5|sten berusaha meningkatkan laba perusahaan setiap tahunnya agar dapat memperoleh bonus
g(l%fag) 20%9). Hubungan antara teori perilaku yang direncanakan dan bonus plan terjadi karena dalam hal
ang agent fmanajer) akan berusaha untuk meningkatkan laba perusahaan semaksimal mungkin dengan
%ngm%faatkan celah peraturan perpajakan, yaitu dengan melakukan transfer pricing. Yaitu memindahkan
Qaﬁa Ferusahaannya ke anak perusahaan yang memiliki tarif pajak lebih rendah. Hal ini tentu
gngn@ntungkan perusahaan (principal) karena beban pajak yang ditanggung menjadi lebih rendah tanpa
Tawa?usgnelanggar peraturan perpajakan. Dan dari sisi agent (manajer) juga akan diberikan imbalan berupa
?ocmugjlka dapat menjamin kesejahteraan principal. Hal ini juga sejalan dengan teori agensi yang
L%nem%takan bahwa manusia adalah individu yang mementingkan dirinya sendiri, sehingga agent akan
;bgusgha dnelakukan berbagai cara untuk mendapatkan bonus. Hal ini sejalan dengan penelitian
gRgtS@angrum et al (2020) dan Patriandari dan Cahya (2020) yang menyatakan bahwa mekanisme bonus
Eb%*pé;]garuh signifikan positif terhadap praktik tax avoidance.

o
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Bonus plan berpengaruh positif terhadap tax avoidance
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garuh ‘Kualitas Audit terhadap Tax Avoidance

nn

D:1( alitas audit dapat dilihat dari sejauh mana auditor memenuhi standar etika akuntan publik dan standar
‘Fprofesionalakuntan publik dalam mengaudit laporan keuangan perusahaan. (Monika dan Noviari, 2021).
EUBuran kdalitas audit dapat dilihat berdasarkan besar kecilnya Kantor Akuntan Publik. Jika perusahaan
udigudit oleh KAP big four (Ernst & Young, Deloitte, PricewaterhouseCoopers, dan Klynveld Peat Marwick
?Géerdeler) maka dipercaya memiliki tingkat penghindaran pajak yang kecil. Kaitan antara kualitas audit
&dglgan teori perilaku yang direncanakan adalah, dalam konteks audit, niat auditor untuk melakukan audit
ﬂy%ng berkualitas tinggi merupakan faktor kunci dalam menentukan hasil audit. Jika auditor memiliki niat
“yang kuat untuk melakukan audit dengan teliti, independen, dan profesional, maka kemungkinan besar audit
cakan mencapai tingkat kualitas yang tinggi. Sedangkan kaitan teori agensi dan kualitas audit adalah untuk
tmgmlnlmallsw masalah kepercayaan antara prinsipal dan agen, dimana prinsipal tidak memiliki akses
gaﬁgsunglerhadap informasi yang dimiliki oleh agen. Dalam konteks kualitas audit, kualitas audit yang
gtngggl dapat membantu membangun kepercayaan antara prinsipal (pemegang saham) dan agen
?(nianajemen) Hal ini sejalan dengan penelitian Mira dan Purnamasari (2020) dan Kusnadi dan Pandoyo
:(2922) yang menyatakan bahwa kualitas audit berpengaruh signifikan negatif terhadap tax avoidance.

3—Ia4 : Kuglitas audit berpengaruh negatif terhadap tax avoidance
_:) =
Pengaruh, Komite Audit terhadap Tax Avoidance

Menurut.dkatan Komite Audit Indonesia (IKAI) komite audit adalah sebuah komite yang dibentuk secara
profesional dan independen, bertugas untuk mendukung dewan komisaris dalam melaksanakan fungsi
pengawasan. Jumlah rapat komite audit merupakan salah satu faktor penting untuk memantau kinerja
komite audit saat melaksanakan tugasnya. Dengan adanya rapat komite audit, dapat menjadi media
komunikasi antar anggota-anggotanya untuk menyajikan laporan keuangan yang akurat dan melaksanakan
pengendalian internal yang baik. Sehingga semakin sering rapat dilakukan maka semakin meminimalisir
kemungKihan terjadinya penghindaran pajak/ kecurangan.

4
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Komite audit memiliki hubungan dengan teori agensi, dimana semakin tinggi frekuensi rapat yang
dilakukan oleh komite audit memungkinkan fungsi pengawasan yang dilakukan semakin intensif. Dengan
adanya frekuensi rapat secara berkala dapat membuat komunikasi yang terjalin lebih terbuka dan transparan
Sehingga dapat meminimalisir permasalahan keagenan. Sedangkan kaitan teori perilaku yang direncanakan
.dengan kualitas audit adalah dalam konteks komite audit, anggota komite audit perlu memiliki sikap yang
-kuat terhadap kepatuhan terhadap standar audit, transparansi, dan akuntabilitas. Mereka perlu memahami
LCl%@ningny‘ﬁ melaksanakan tugas secara independen untuk melindungi kepentingan pemegang saham. Hal
dnt'sejalan-dengan penelitian Ngabdillah. et al (2022) yang menyatakan bahwa komite audit dengan proksi
ﬁu: lah r;%t komite audit memiliki pengaruh negatif terhadap penghindaran pajak.

Sa x

=
zHab cKorgite audit berpengaruh negatif terhadap tax avoidance
35 —

'@)D%PENELITIAN
OBjek Pemelitian

> < wn

?OgjeE.Perﬁ'litian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan perusahaan sektor energi yang tercatat di
;(:'Bgrsg Efek Indonesia periode 2020-2022. Data yang digunakan merupakan data laporan keuangan
Lg')eﬁl‘.ua%t‘naaﬁ’-yang telah diaudit dari tahun 2020-2022 yang terdapat di Bursa Efek Indonesia dan web resmi
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ergdsiogal Variabel

Vdriabel (ﬁpenden dalam penelitian ini adalah tax avoidance. Dan variabel independen dalam penelitian
n adalahghin capitalization, sales growth, bonus plan, kualitas audit, dan komite audit.
A
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; Tabel 1. Operasional Variabel
=

No i Variabel Jenis Rumus Skala
c Variabel

1. | TaxAvoidance Dependen CUETR : &urrent Tax Expense Rasio
™ Pretax Income

2. | Thin Capitalization | Independen DER = [ota Hut?ng x 100% Rasio

Total Ekuitas

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw) eAiey uesnnuad ‘uennau
:Jaquuns ueyingaAuaw uep ueywniuedsuaw edu

3. Sales Growth Independen | gajes Growth = SXest=Sales (t-1) Rasio
Sales (t—1)
Bonus Plan Independen ITRENDLB = Rasio
Laba Berlsih TahunT x 100%
laba Bersih Tahun T—1
. Kualitas Audit Independen | Diaudit oleh Big Four =1 Frekuensi
Tidak diaudit oleh Big Four =0
Komite Audit Independen Rapat Komite Audit = Rasio

Y. Jumlah rapat

uep YIMy BYIIeUsIoUl Uep SHUSIg3NISUY
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Teknik Pengumpulan Sampel

Dalam penelitian ini populasi yang digunakan adalah semua perusahaan sektor energi yang terdaftar di
Bursa Efek”Indonesia (BEI) pada tahun 2020-2022. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode
purposive_sampling. Metode purposive sampling adalah metode pengumpulan sampel berdasarkan pada
“kriteria — E‘riteria tertentu. Jumlah sampel penelitian yang digunakan sebanyak 12 perusahaan, maka total
;:Eafjnpel ti@r'tahun adalah sebanyak 36 data amatan.

@2 @
“Teknik Analisis Data
T— =

Biji Statistik Deskriptif
dji Ste

d

ey ue
nbus

.= @

tistik deskriptif merupakan metode untuk menggambarkan atau memberikan representasi data melalui
i rata-fata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis, dan skewness
mencengan distribusi). Yang bertujuan untuk memberikan gambaran secara keseluruhan dari sampel
gdberhasil dikumpulkan (Ghozali, 2021).

il

°F

LIS EfY
@

as Rdje 8ei

Ep

L5P

-+
i Kesamaan Koefisien (Pooling)
=)

‘ST&juan difﬁ_kukannya uji pooling data adalah untuk menggabungkan data cross-section dan time series. Uji
coling pétlu dilakukan terlebih dulu menggunakan variabel dummy sebelum dapat mengetahui pengaruh
a/@iagel b&bas terhadap variabel terikat. Uji kesamaan koefisien dilakukan untuk menentukan apakah ada
perbeglaan=slope diantara persamaan regresi (Ghozali, 2021).

cHasil dari gji pooling akan dilihat dari nilai p-value pada tabel koefisien. Jika Sig. > tingkat kesalahan (0,05)
im@ka tidak ditemukan perbedaan koefisien dan data disebut layak. Namun jika Sig. < tingkat kesalahan

90;05) maka ditemukan perbedaan koefisien dan pooling data tidak dapat dilakukan.
] x

uepunuadas
u&:|6

z8 3
233 Uji Asumsi Klasik

< 3 2,

T§T@uan ujirasumsi klasik ini dilakukan adalah untuk memastikan bahwa persamaan regresi yang diperoleh
g:ngmiliki Eetepatan estimasi, tidak bias, dan konsisten dan untuk mengetahui data yang digunakan layak
durtuk di agelisis, karena tidak semua data dapat dianalisis dengan regresi. Pada penelitian ini menggunakan
4 gji asumst klasik yaitu uji normalitas, uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas, dan uji multikorelasi.

Q0 —

§4§ Analisis Regresi Linier Berganda

3 ; Analisis regresi digunakan untuk mengukur ketergantungan suatu variabel terikat dengan variabel
“bébas damyberfungsi untuk mengetahui arah hubungan antara variabel terikat dan variabel bebas. Pada
%J@elitiamini penulis menguji pengaruh sales growth, thin capitalization, bonus plan, kualitas audit, dan
g«yxmite aggit terhadap tax avoidance. Model regresi yang digunakan adalah :

s £

5 QurrenfETR = 0 + B1X, + f1X, + f1X; + 1X, + f1X; +e

52 @

2 Keterangan :

5 CurrenETR = Current Effective Tax Ratio

p0 = k(gstanta

B1, Ba, B3, Bu, Bs = koefisien regresi
=t

X, = T@ Capitalization

X, = S%s Growth
-

X;= Bgus Plan
]

uep| imy
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®

X, = Kualitas audit

X5 = Komite Audit
err;@

- Uji I—i!:'potesis
Uji aatlstlk F

en@ut (Ghozali, 2021) Uji statistik F digunakan untuk menguji kelayakan model secara keseluruhan

@
LII

@qas dinnbusw B&JE]SI%
£

terhagiap garis regresi yang diamati ataupun diestimasi, apakah Y memiliki hubungan linear terhadap
- X1, X5 X3, X4, dan X;. Pengambilan keputusan dapat dilihat dari tabel Anova melalui nilai sig berikut
gl : ;
Jika mlal sig F < 0,05 (a), maka model regresi berpengaruh signifikan yang berarti seluruh variabel
= %de@nden berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
2 Jika filai sig F > 0,05 (a), maka model regresi tidak berpengaruh signifikan yang berarti seluruh
- vari §Uel independent tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
© 9 &
Bji statistik t
c
Eﬂen@ut (Ghozali, 2021) uji statistik t pada dasarnya bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
Bengaruh variabel independen secara individual dalam menjelaskan variasi dari variabel dependen.

w

enl@t hipotesis statistik pengujian pada penelitian ini :

1) Meéentukan hipotesis :
HoE B1 =0, artinya thin capitalization tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.
Hok: B1 <0, thin capitalization berpengaruh negatif terhadap CUETR, yang artinya
thir;capitalization berpengaruh positif terhadap tax avoidance.
HoZ B, =0, artinya sales growth tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.
Hozs B, <0, sales growth berpengaruh negatif terhadap CUETR, yang artinya
- sales growth berpengaruh positif terhadap tax avoidance.

H03 : B3 =0, artinya bonus plan tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.
Ho3: 3 <0, bonus plan berpengaruh negatif terhadap CUETR, yang artinya

- bonus plan berpengaruh positif terhadap tax avoidance.
Hca : B, =0, artinya kualitas audit tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.
H(g.: B4 >0, kualitas audit berpengaruh positif terhadap CUETR, yang artinya

:J9qWINS ueyNgakusW Uep ueywnjuedsuaw edue) e siiny eAsey yran

c kualitas audit berpengaruh negatif terhadap tax avoidance.
HaQ5.: B =0, artinya komite audit tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.
H@5" Bs > 0, komite audit berpengaruh positif terhadap CUETR, yang artinya

E’ komite audit berpengaruh negatif terhadap tax avoidance.

Krit%ia pengambilan keputusan didapat berdasarkan ketentuan jika nilai sig > 0,05, maka variabel
independen tidak memiliki pengaruh terhadap nilai variabel dependen (Ha ditolak dan Ho diterima).
Sebaknya jika nilai sig < 0,05, maka variabel independennya mempengaruhi variabel dependen
sehlﬂga Ha diterima dan Ho ditolak.

—~
N
~
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c. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Menurut (Ghozali, 2021) koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa baik suatu model dalam
menjelaskan variasi variabel terikat. Koefisien determinasi memiliki nilai antara nol dan satu. Nilai R?
ang kecii menunjukkan bahwa variabel independen mempunyai kemampuan yang terbatas dalam
-mgnjelaskan variasi-variabel dependen. Sebaliknya, jika nilai koefisien determinasi yang mendekati satu
(_P,be?artl variabel independen menyediakan hampir seluruh informasi yang diperlukan untuk memprediksi
%/arlam -vafiabel dependen. Umumnya koefisien determinasi untuk data silang (crossection) cenderung

geﬁdah karena adanya variasi antar pengamatan individu lebih besar, berbeda dengan data time series yang
guﬁumnya memiliki nilai koefisien determinasi yang tinggi. Nilai koefisien determinasi berkisar antara 0 <
%%sg dimana :
S n QJ
Q)%J ika R%= 0, menunjukkan bahwa model regresi tidak sempurna, dimana variabel independen kurang
g Qba;ilk menjelaskan variabel dependennya (tax avoidance).
@)S”J ika R = 1, menunjukkan bahwa model regresi sempurna, dimana variabel independen dapat
% %mg Jelaskan variabel dependennya dengan baik.
HASIL &PEMBAHASAN

1 gasn’ Uji Statistik Deskriptif

Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif

Sumber : Data hasil olahan program SPSS 26

; Descriptive Statistic

§ . Variabel N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
3 CUETR 36 0.0027 0.4068 0.166680 0.0854317
2 ThinCap 36 0.1402 1.6533 0.863061 0.3994738
% SG 36 -0.3684 1.0444 0.174017 0.3652825
3 BP 36 0.1991 3.6933 1.524244 0.9527450
- KA 36 3.0000 32.0000 9.055556 7.1791143
5 Valid N 36

3 (listwise)

2

gasn ufistatistik deskriptif pada Tabel 2. menjelaskan bahwa variabel tax avoidance yang diproksikan
dengan,GUETR memiliki nilai standar deviasi sebesar 0.0854317 atau sebesar 8.54% dengan nilai rata-
Fata (mean) sebesar 0.166680 atau sebesar 16.67%. Nilai minimum sebesar 0.0027 atau sebesar 0.27%
;eang dimiliki oleh perusahaan Transcoal Pacific Thk (TCPI) pada tahun 2020 dan nilai maksimum 0.4068
atau sebesar 40.68% yang dimiliki oleh perusahaan Elnusa Thk (ELSA) pada tahun 2021. Variabel
independen thin capitalization yang diproksikan dengan ThinCap. memiliki nilai standar deviasi sebesar
0.3994738 atau sebesar 39.94% dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 0.863061 atau sebesar 86.30%. Nilai
minimum sebesar 0.1402 atau sebesar 14.02% yang dimiliki oleh perusahaan Samindo Resources Thk
(MY OH, pada tahun 2022 dan nilai maksimum sebesar 1.6533 atau sebesar 1.653% yang dimiliki oleh
perusahaan TBS Energi Utama Tbk (TOBA) pada tahun 2020. Variabel independen sales growth yang
diproksikan dengan SG. memiliki nilai standar deviasi sebesar 0.3652825 atau sebesar 36.52% dengan
nilai rata-rata (mean) sebesar 0.174017 atau sebesar 17.40%. Nilai minimum sebesar -0.3684 yang
dimiliki=eleh perusahaan TBS Energi Utama Thk (TOBA) pada tahun 2020 dan nilai maksimum sebesar
1.0444 5yang dimiliki oleh perusahaan Bayan Resources Tbk (BYAN) pada tahun 2021. Variabel

8
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independen bonus plan yang diproksikan dengan BP. memiliki nilai standar deviasi sebesar 0.9527450
atau sebesar 95.27% dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 1.524244 atau sebesar 152.42%. Nilai
minimum;sebesar 0.1991 atau sebesar 19.91% yang dimiliki oleh perusahaan Soechi Lines Thk (SOCI)
pada tahyn 2021 dan nilai maksimum sebesar 3.6933 atau sebesar 369.33% yang dimiliki oleh perusahaan
Golden Energy Mines Tbk (GEMS) pada tahun 2021. Variabel independen komite audit yang diproksikan
QEngan KA memiliki nilai standar deviasi sebesar 7.1791143 atau sebesar 717.91% dengan nilai rata-rata
ggnean) Sebesar 9.055556 atau sebesar 905.5%. Nilai minimum sebesar 3.0000 yang dimiliki oleh

rusahadan Sillo Maritime Perdana Tbk (SHIP) pada tahun 2022 dan nilai maksimum sebesar 32.0000
%ngdimiliki oleh perusahaan Bukit Asam Thk (PTBA) pada tahun 2020.

Tabel 3. Hasil Uji Statistik Deskriptif Variabel Kualitas Audit

Keterangan Frekuensi | Presentase (%0)
2 KAP Non Big Four (0) 12 33.3%
KAP Big Four (1) 24 66.6%

@ Total 36 100

Sumber : Data hasil olahan program SPSS 26

AJey ynanjas neje ueibeqgas diyjnb
uepun-buepun 1bunpunig eydig o

%efﬁasaﬁkan tabel 3. dapat dilihat hasil pengujian analisis deskriptif variabel kualitas audit. dari 36 sampel
perusahaan sampel sebanyak 12 perusahaan (33.3%) menggunakan KAP Non Big Four (dummy = 0)
gntuk mengaudit laporan keuangannya dan 24 perusahaan (66.6%) lainnya menggunakan KAP Big Four
(dummys= 1) untuk mengaudit laporan keuangannya.

2% HasilUji Kesamaan Koefisien (Pooling)
g Tabel 4. Hasil Uji Kesamaan Koefisien (Pooling)
3
Qi Variabel Kriteria Sig. Keterangan
= DT1 0.878 Lolos
% - DT2 0.802 Lolos
2 = DT1 ThinCap 0.743 Lolos
= p4 DT1SG 0.800 Lolos
= = DT1BP Nilai Sig > 0.410 Lolos
R DT1KAP 0.05 0.976 Lolos
c W DT1 KA 0.734 Lolos
> @ DT2 ThinCap 0.408 Lolos
3 DT2SG 0.659 Lolos
DT2 BP 0.265 Lolos
Q DT2 KAP 0.727 Lolos
= DT2 KA 0.770 Lolos

Sumber : Data hasil olahan program SPSS 26

Berdasarkan hasil uji pada tabel 4. Uji Pooling dapat dilihat bahwa seluruh variabel mempunyai nilai sig.
> 0.05 yang berarti uji pooling dapat dilakukan pada penelitian ini.
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Hasil Uji Asumsi Klasik
a. Has@ji Normalitas

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas

Unstandardized Residual
Asymp. Sig. (2-tailed) | 0.200¢¢
Sumber : Data hasil olahan program SPSS 26

nbuaw buedeyiq ‘|
Mijiw edid xeH

y uedinnbuad e
J MEH

“Padapenelitian ini uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian berdistribusi normal
atau ﬁdak;Jika data yang diteliti berdistribusi normal maka dapat dikatakan bahwa model regresi yang
aeﬁbegf_uk sudah baik. Berdasarkan tabel 5. Uji Normalitas diatas. dapat dilihat bahwa nilai Asymp. Sig (2-
gaﬁecgsebgsar 0.200 > 0.05 yang menandakan data sudah berdistribusi normal.

nmn

asil'Uji Multikolonieritas

= 2 7]

o522 3

= 1 "0

xS o Tabel 6. Hasil Uji Multikolonieritas

2% 8§ S

23 3 3 Variabel Nilai VIF

PE i Independen Tolerance

3 @ ThinCap 0.943 1.061

28 3 SG 0.513 1.949

35 z BP 0.523 1.913

25 = KAP 0.767 |  1.304

E 8 2 KA 0.848 1.180

§ g ; Sumber : Data hasil olahan program SPSS 26

?ngrdasarkgn Tabel 6. uji multikolonieritas diatas. variabel independen yang terdapat dalam penelitian ini
f_nigi tolerance > 0.10 dan nilai variance inflaction factor (VIF) < 10. Dengan demikian tidak tolak Ho.

i

ingga dapat dikatakan bahwa tidak terjadi multikolonieritas atau korelasi antar variabel independen.

HastbUji Autokorelasi
w0

}

Tabel 7. Hasil Uji Autokorelasi

:1oquins ueyngaklowS

Nama pengujian Kriteria Hasil | Keputusan

‘uedode) ueunsnAuad ‘ye

Jika nilai Asymp. Tidak Tolak
Uji Sig. (2-tailed) < 0.398 Ho (tidak
Heterokedastisitas | 0.05 maka terdapat | ada gejala

gejala autokorelasi autokorelasi)

Sumber : Data hasil olahan program SPSS 26

10
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c
=
I
)
@

=4

Uji Autokorelasi digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi linear terdapat korelasi antara
residual periode tertentu dengan residual pada periode sebelumnya. Model regresi yang baik ditandai
dengan tidak ditemukannya autokorelasi. Pada penelitian ini dilakukan uji run test untuk melihat ada atau
tidaknya ggjala autokorelasi. pada tabel 7. diketahui nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.398 > 0.05
.sehingga dapat dinyatakan bahwa pada penelitian ini tidak terdapat gejala autokorelasi.

as

LUji Heteroskedastisitas

Tabel 8. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Sumber : Data hasil olahan program SPSS 26

48
o
=4
Y
=
=
A
A
(9]
5
7]
-+
=
c
-+
@
w0
3.
7
o
o
5
5
=

H

I

)

O

=

g o Nama pengujian | Kriteria Hasil Keputusan
= Variabel | Sig

@, ThinCap | 0.532

S Uji Sig> | SG 0.684 |  Tidak
§ Heterokedastisitas 0.05 BP 0.713 | Tolak Ho
pa KAP 0.844

§ KA 0.758

n) eAJey ynanias neje uelbeqas dunﬁuau?f)ume

o

kedastisitas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi terjadi ketidaksamaan antara
“Avarian dagresidual satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Model regresi yang baik ditandai dengan tidak
iiimmukar;aya heteroskedastisitas. Pada penelitian ini dilakukan uji Glejser untuk melihat ada atau tidaknya
Egegala het&oskedastisitas. pada tabel 8. diketahui nilai signifikansi semua variabel independen di atas 0.05
~artinya tidak tolak HO atau dapat dinyatakan model regresi tidak mengalami heterokedastisitas.

(]

b x

§4§ HasiQAnalisis Regresi Linear Berganda

=5

0~ =)

% 3 %. Tabel 9. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
=l

s 2 Variabel | Unstandardized

—_

32 Coefficients

5 2

2 3 (Constant) 0.106

O o

2e ThinCap 0.022

c x

£ S SG 0.067

235 BP -0.029

EE KAP 0.081

- KA 0.002

Sumber : Data hasil olahan program SPSS 26

11
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< Berdasarkan hasil uji pada tabel 9. diperoleh nilai 0.106 untuk konstanta. 0.022 untuk thin capitalization

(ThinCap). 0.067 untuk sales growth (SG). -0.029 untuk bonus plan (BP). 0.081 untuk kualitas audit (KAP).
dan 0.00Z-untuk komite audit (KA). Maka persamaan regresi linear berganda dapat diperoleh sebagai
berikut :

QCEETR O 106 + 0.022 ThinCap + 0.067 SG + -0.029 BP + 0.081 KAP + 0.002 KA

EdasiPUji Hipotesis
)

Eiasn Uji Statistik F

Tabel 10. Hasil Uji Statistik F

Kriteria Sig. Keputusan

Sig < 0.05 0.023 | Tidak tolak Ho

19 IN1ISU|) D)

Sumber : Data hasil olahan program SPSS 26

yejesew niens uenefun uep yiiiay uesinuad
ipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinnbuad

w=AJey yninias neje uelbeqas dﬁnﬁué{'u buedeq
epun-[ﬁuepum Ibunpuniq ey

&

Statlstlk F (kelayakan model) bertujuan untuk melihat apakah terdapat pengaruh antara variabel
%nﬁependen terhadap variabel dependen. Jika nilai sig < 0.05 artinya variabel independen berpengaruh
gteghadap variabel dependen. Berdasarkan hasil uji pada tabel 10. diperoleh nilai signifikansi 0.023
<0.05. sehingga membuktikan bahwa variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan
3e%hadap varlabel dependen (model dalam penelitian ini layak uji).

e

U
I
I
¥im
C
=
wn
~—+
Y]
=,
wn
=,
=
~—+

Tabel 11. Hasil Uji Statistik t

Variabel Kriteria Sig. B Keputusan
— ThinCap 0.249 | 0.022 | Tidak Tolak Ho
5. SG 0.088 | 0.067 | Tidak Tolak Ho
- BP Sig. (2-tailed) < 0.05 0.063 | -0.029 | Tidak Tolak Ho
& KAP 0.006 | 0.081 | Tolak Ho
W KA 0.141 | 0.002 | Tidak Tolak Ho

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywNIUedU

Sumber : Data hasil olahan program SPSS 26

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw) eAsey uesnnuad ‘u

Berdasaikan tabel 4.11. Maka dapat dijelaskan sebagai berikut :

~
[ERN
~—

Berdasagkan hasil uji t pada tabel 4.9 hasil uji statistik t variabel thin capitalization memiliki nilai
koefisién,regresi sebesar 0.022 dan nilai sig sebesar 0.249 > 0.05 sehingga tidak cukup bukti bahwa thin
capitalization berpengaruh signifikan secara positif terhadap CUETR. Semakin tinggi thin capitalization
maka séakin rendah CUETR yang berarti perusahaan berindikasi melakukan tax avoidance. sehingga
Hipotesis 1 yang menyatakan thin capitalization berpengaruh positif terhadap tax avoidance ditolak atau
tidak tofak Ho.

12



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens uenelun uep >1!1!J>1 uesljnuad

‘uszode) ueunsnAuad ‘yeiw) eAsey uesnnuad ‘uennaued ‘ueyipipuad ueb

(2) Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.9 hasil uji statistik t variabel sales growth memiliki nilai koefisien
regresi sebesar 0.067 dan nilai sig sebesar 0.088 > 0.05 sehingga tidak cukup bukti bahwa sales growth
berpengaruh signifikan secara positif terhadap CUETR. Semakin tinggi sales growth maka semakin

_rendah_CUETR yang berarti perusahaan berindikasi melakukan tax avoidance. sehingga Hipotesis 2

. c—yang menyatakan sales growth berpengaruh positif terhadap tax avoidance ditolak atau tidak tolak Ho.

(3)>Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.9 hasil uji statistik t variabel bonus plan memiliki nilai koefisien

Sregresi Sebesar -0.029 dan nilai sig sebesar 0.063 > 0.05 sehingga tidak cukup bukti bahwa bonus plan

“berpengaruh signifikan secara positif terhadap CUETR. Semakin tinggi bonus plan maka semakin

orendah=CUETR yang berarti perusahaan berindikasi melakukan tax avoidance. sehingga Hipotesis 3

©yaing mienyatakan bonus plan berpengaruh positif terhadap tax avoidance ditolak atau tidak tolak Ho.

@4)585'dasarkan hasil uji t pada tabel 4.9 hasil uji statistik t variabel kualitas audit memiliki nilai koefisien

o vregresizsebesar 0.081 dan nilai sig sebesar 0.006 < 0.05 sehingga terdapat cukup bukti bahwa kualitas

i saudit berpengaruh signifikan secara negatif terhadap CUETR. Nilai koefisien negatif berarti semakin

S otirggi kualitas audit maka semakin rendah CUETR yang berarti perusahaan melakukan tax avoidance.

% woghingga hipotesis 4 yang menyatakan kualitas audit berpengaruh positif terhadap tax avoidance

gdlgrlma atau tolak Ho.

@)ﬁrgBadasarkan hasil uji t pada tabel 4.9 hasil uji statistik t variabel komite audit memiliki nilai koefisien

cregresi“sebesar 0.002 dan nilai sig sebesar 0.141 > 0.05 sehingga tidak terdapat cukup bukti bahwa

skamite;audit berpengaruh signifikan secara negatif terhadap CUETR. Semakin tinggi komite audit maka

emakin rendah CUETR yang berarti perusahaan berindikasi melakukan tax avoidance. sehingga
agaotesm 5 yang menyatakan komite audit berpengaruh negatif terhadap tax avoidance ditolak atau
ak talak Ho.
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Hasil Bji Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 12. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Kriteria R2

1 Adjusted R%2 0-1 | 0.229

Sumber : Data hasil olahan program SPSS 26

Berdasarkan hasil koefisien determinasi pada Tabel diatas. besarnya Adjusted R? model 1 adalah 0.229.

aAuawi uep ueyuiniuedusw EdUB], \U\ s

gHasu tersebut menunjukkan kemampuan variabel independen (thin capitalization, sales growth, bonus
§plan Kualitas audit, dan komite audit) dalam menerangkan perubahan variabel dependen (CUETR)
wsebesar.22.9% sisanya 77.1% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

3 .

19

~Pengaguh Thin Capitalization terhadap Tax Avoidance

Berdagarkan hasil uji statistik t pada tabel 4.11. thin capitalization (ThinCap) memiliki nilai koefisien
sebesaF 0.022 dan nilai sig sebesar 0.498 > 0.05 sehingga tidak terdapat cukup bukti bahwa thin
capitalization berpengaruh secara signifikan terhadap CUETR. Thin capitalization adalah pembentukan
struktgh modal dimana utang lebih besar daripada modalnya. Thin Capitalization mengutamakan
pendanaan utang dalam struktur modalnya. yang dapat menimbulkan insentif pajak berupa beban bunga
yang dapat diperlakukan sebagai pengurang penghasilan kena pajak. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwazthin capitalization tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Hal ini disebabkan perusahaan
yang diteliti melakukan pembiayaan lebih besar menggunakan modal dan bukan hutang. Dengan rasio

13
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perbandingan hutang dan modal 5:7. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan teori agensi dimana agent
berusaha untuk menampilkan kinerja keuangan yang baik kepada principal dengan menggunakan
struktuhutang yang tinggi untuk meminimalisir beban pajak.

~Pengaruh Sales Growth terhadap Tax Avoidance
o .3

gBerdasarkan hasil uji statistik t pada tabel 4.11. sales growth (SG) memiliki nilai koefisien sebesar 0.067
=dan nilai sig sebesar 0.177 > 0.05 sehingga tidak terdapat cukup bukti bahwa sales growth berpengaruh
Jsecara signifikan terhadap CUETR. Sales growth atau pertumbuhan penjualan dapat dilihat pada
Zpéningkatan jumlah penjualan dari tahun sebelumnya dengan penjualan yang ada pada tahun sekarang.
=Dengap; meningkatnya penjualan pada perusahaan berarti terjadi peningkatan laba yang diperoleh

=

“perusahaan pula. Sehingga menyebabkan beban pajak yang ditanggung perusahaan semakin tinggi.
SHasil penelitian ini menyatakan bahwa sales growth tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.
%Peiﬂyebabnya kemungkinan disebabkan karena perusahaan ingin menunjukkan laba perusahaan yang
Shesar tanpa meminimalisir beban pajak secara besar-besaran. Sehingga citra perusahaan tetap dianggap
~baik oféh masyarakat maupun investor yang ingin menanamkan modalnya diperusahaan. Hasil
“penelitian ini tidak sejalan dengan teori perilaku yang direncanakan. Dimana agent (manager) berusaha
gm§1akukan perencanaan untuk menghindari pajak dengan memanfaatkan celah (grey area) yang berlaku
~demi menjaga laba perusahaan tetap besar namun dengan menanggung beban pajak yang lebih rendah
idgl yang seharusnya ditanggung.

Q

Ade

2P§ngaruh Bonus Plan terhadap Tax Avoidance

n

»Berdasarkan hasil uji statistik t pada tabel 4.11. bonus plan (BP) memiliki nilai koefisien sebesar -0.029
=dan nildi sig sebesar 0.127 > 0.05 sehingga tidak terdapat cukup bukti bahwa bonus plan berpengaruh
Ysecara Signifikan terhadap CUETR. Bonus plan atau mekanisme bonus adalah sebuah kebijakan yang
‘Sdiberikan kepada pegawai berdasarkan hasil kinerjanya pada keberhasilan suatu perusahaan. Dengan
Sadanya:kebijakan ini pihak-pihak yang tidak bertanggungjawab berusaha untuk meningkatkan laba
2perusahaan demi keuntungan pribadinya (bonus yang didapat). Hasil penelitian ini menyatakan bahwa
Ebonus plan tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Penyebabnya kemungkinan disebabkan karena
Shal tersebut tidak menguntungkan dari sisi perusahaan tapi hanya menguntungkan direksi sebagai
Zpenerirha bonus.

=)

oPengaruh Kualitas Audit terhadap Tax Avoidance

-]

2Berdasarkan hasil uji statistik t pada tabel 4.11. kualitas audit memiliki nilai koefisien sebesar 0.081 dan
%nilai sig sebesar 0.012 < 0.05 sehingga terdapat cukup bukti bahwa kualitas audit berpengaruh signifikan
opositiFEUETR. artinya menunjukkan bahwa kualitas audit berpengaruh negatif terhadap tax avoidance.
=karengCUETR berbanding terbalik dengan tax avoidance. Semakin tinggi kualitas audit maka semakin
~tinggirf€UETR berarti perusahaan pada sampel ini tidak berindikasi melakukan tax avoidance. Kualitas
caudit Merupakan suatu tindakan auditor dalam melaksanakan audit berdasarkan standar auditing yang
ctelah flitetapkan. Kualitas audit dapat dilihat berdasarkan besar kecilnya Kantor Akuntan Publik. jika
~audit @aksanakan oleh KAP big four maka dianggap semakin akurat hasil auditnya sehingga dapat
memipimalisir indikasi terjadinya penghindaran pajak. Hasil penelitian ini sejalan dengan hipotesis yang
telah ditetapkan. yaitu kualitas audit berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. yang berarti hasil audit
yang dilakukan oleh KAP big four terbukti mampu mengurangi potensi penghindaran pajak yang
dilakukan oleh perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian ini sejalan dengan teori agensi. dimana
principal menginginkan hasil kinerja yg baik dan hasil audit yang dilakukan oleh KAP big four
dihargpkan lebih terjaga kualitas auditnya sehingga dapat meminimalisir kemungkinan terjadinya tax
avoidance.
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5.

e

‘uesode

Pengaruh Komite Audit terhadap Tax Avoidance

Berdasarkan hasil uji statistik t pada tabel 4.11. komite audit memiliki nilai koefisien sebesar 0.002 dan

nilai sigsebesar 0.282 > 0.05 sehingga tidak terdapat cukup bukti bahwa komite audit berpengaruh
~secara Signifikan terhadap CUETR. Komite audit dibentuk oleh dewan komisaris untuk mengawasi tata
“kelola 7perusahaan. mengawasi audit eksternal atas laporan keuangan. manajemen resiko, dan
gpelaksanaan audit dalam mengelola perusahaan tercatat secara profesional serta independen. Hasil
@apenelitian ini menyatakan bahwa komite audit yang dilihat dari jumlah rapatnya tidak berpengaruh
Sterhadap tax avoidance. Penyebabnya dikarenakan frekuensi rapat yang tinggi tidak menjamin
Zefektivitas perusahaan, karena efektivitas perusahaan lebih ditentukan dari kualitas rapat daripada
=jumlahmya. Sebuah rapat yang jarang namun produktif cenderung lebih bermanfaat daripada rapat yang
“difakukan sering namun tidak produktif. Faktor-faktor seperti tujuan yang jelas, agenda yang terstruktur,
ckehadifan yang tepat waktu lebih berkontribusi terhadap hasil yang diinginkan daripada sekadar
%f@(uensi rapat itu sendiri.
SKESIMPULAN

§B§da3arkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh thin capitalization, sales growth,
cbaenus plan, kualitas audit, dan komite audit terhadap tax avoidance pada periode 2020-2022. maka dapat
gdl‘oimpglkan bahwa kualitas audit terbukti berpengaruh negatif terhadap indikasi penghindaran pajak.
=Sedangkan thin capitalization, sales growth, bonus plan, dan komite audit tidak terbukti berpengaruh
gtegadap indikasi penghindaran pajak.

—

ESARARN

S

gBerikui ini terdapat beberapa saran dari hasil penelitian penulis bagi pihak-pihak yang terkait :

e

<1. Bagi Pemerintah

gPemerintah menghimbau agar perusahaan yang bersifat go public / terdaftar pada Bursa Efek Indonesia
Cdiauditoleh Kantor Akuntan Publik big four, karena Kantor Akuntan Publik big four terbukti mampu
gmenghindari praktik tax avoidance sehingga penerimaan negara dari sektor pajak dapat ditingkatkan.
2. Bagi Investor

SPihak ihvestor diharapkan lebih berhati-hati dan selektif ketika ingin melakukan penanaman modal di
Ssebuahperusahaan guna untuk meminimalisir peluang yang akan merugikan investor. Disarankan bagi
Sinvestor untuk melakukan penanaman modal di perusahaan yang telah diaudit oleh KAP big four.
~Karena KAP big four terbukti mampu menghindari praktik tax avoidance.

©3.  Bagi Peneliti Selanjutnya

Pada penelitian ini hasil uji koefisien determinasi hanya sebesar 22.9% yang berarti masih ada 77.1%
cvariatiél lain yang dapat mempengaruhi tax avoidance. Oleh sebab itu disarankan bagi peneliti
aselanjutnya untuk menambahkan variabel-variabel lain. seperti transfer pricing, tunneling incentive, dan
~perusdfiaan multinasional yang dapat mempengaruhi tax avoidance sehingga menghasilkan penelitian
Syang lebih baik.

(¢]
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